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WaliKotaTargetkan

1 Juta Biopori

YOGYAKARTA (SI) —-Untukmenjaga ketersediaan air
diYogyakarta,PemkotYogyakartamenargetkan reali-
sasi 1 jutalubangresapan biopori (LBR), Gerakanini
dimulai dengan pencanangan program GerakanMas-
sal Pembuatan Lubang Biopori oleh WaliKota Yog-
yakartaHerry Zudianto diKricak, Tegalrejo, kemarin.

Wali Kota Yogyakarta Herry Zu-
dianto mengatakan, pencanangan
gerakan massal pembuatan lu-
bang bioporiini akanmemberikan
banyakkeuntungan bagilingkung-
an dan manusia yang berada di wi-
layah tersebut, ”Air yang tadinya
hanya lewat, dengan adanya lu-
bang diopori, ‘tertangkap dan ter-
jebak’ dalam lingkungan kita se-

hingga akan mengurangi banjir

pada waktu musim hujan, sekali-
gus tabungan pada musim kema-
rau”katanya, %
Herry berharap, pada tahun-ta-
hun ke depan lubang biopori yang
dibuat bisa lebih berkembang dan

mendapat sambutan positif dari
masyarakat. Hal ini dikarenakan
manfaat yang didapatkan dari ke-
giatan semacam ini bagi kelangsu-
ngan air di wilayah Yogyakarta,
“Pembuatanliubangbioporiinime-
rupakan bentuk rasa syukur kita
dengan cara mencintai Bumi Yog-
yakarta yang telah memberikan
banyak kehidupan bagi warga
kota, dengan gerakan ini kita akan
membalaskebaikan dari BumiYog-
ya melalui gerakan menabung air
melalui lubang resapan biopori.
Alangkahbaiknyajikakegiatanini
bisa terusberjalan,”kata Herry.

Kepala Bidang Lingkungan Hi-

~DInaturkan Kepaad Yi. -

dup Kota Yogyakarta Hadi Pra:

* bowo menyebutkan, LBR merupa- ;
kan jawaban untuk menggerakkan

masyarakat agar mau dan mampu
mengelola. Supaya air dapat terta-
bung dalam tanah sekaligus me-
ngatasi genangan air dan banjir.
LRB dapat pula dipergunakan se-
bagai tempat untuk membuat pu-
pukorganik. | :
Hadi menambahkan, jika dihi-
tung secara teknis, kehadiran LBR
akan menambah bidang resapan
air. Jika suatu permukaan tanah
berbentuk lingkaran dengan dia-
meter 10 cm2 dan kedalaman 100

BPKP yakni sebesar 150 liter/-
orang/hari,” katanya.

. Ia menambahkan, gerakan
massal pembuatan LRB dilaksana-
kan secara serentak di 45 kelurah-
an di Kota Yogyakarta. Gerakan
massal tersebut dilakukan dalam 6
periode. Setiap periode gerakan
berjangka 14 hari yang dilaksana-
kan bergiliran mulai Juli hingga
Desember 2009, :

“Untuk menyukseskan gerak-
an massal LRBini, Pemkot Yogya-
kartatelahmembagikanperalatan
ke 45 kelurahan. Masing-masing
kelurahan mendapat 20 buahalat

cm,makaluasbidangresapanmens —bor biepori untuk dibagikan ke-

jadi3218 cm2. Jadi, jika terdapat 1
jutaLBR diKota Yogyakarta,maka
Iuas bidang resapan di Kota Yogya-
karta akan menjadi 321.800 m2
atau setara 1% luas Kota Yogya-
karta. "Paling sedikit 321,8 m2 air
dapat ditabung setiap kali hujan,
atau setara bagi kebutuhan 2.145
orang berdasar standar audit dari

pada 6 kelompok. Dengan rincian,
masing-masing kelompok menda-
pat 2 buah alat bor dan sisanya, 8
buah, ditinggal di kelurahan. Ke-
mudian, per kelurahan juga akan
mendapat 300 chasing dan alat
cetak pembuat dudukan LRB se-
banyak1buah,”tandasnya.
(abdul malikmubarak)

1. Walikota Yogyakarta




'Pembuatan biopori digalakkan

Oleh Wulan Anggraeny
HARIAN JOGJA

* JOGJA: Pemerintah Kota Jogja

sedang menggalakkan pembuatan
lubang resapan biopori dengan me-
nargetkan 1 juta lubang untuk keter-
sediaan air dalam tanah. = '
Dengan kegiatan ini di-
harapkan ada tabungan
“airuniuk ke depan:

. Sebanyak4bkelurah-
an yang ada di Kota Jogja
diberi bantuan sebanyalk
300 chasing biopori
dan 20 bor tanah. “De-
ngan membuat lubang
resapan biopori, Lita

menabung air dan kita
akan membalas kebaikan

. DOK
Ika Rostika:
bumi terhadap kehidupan makhluk ;
* hidup,” kata Herry Zudianto, Waliko-

ta Jogja, Minggu (12/7) di Tegalrejo.
Pencanangan program ini ditandai

dengan pemberian alat bor tanah
kepada ketua RW di linglkungan Ke-

lurahan Kricak, yang dipusatkan di

RW 09 Kricak, KecamatanTegalrejo.

“Lubang resapan biopori ter

sebut memberi banyak keuntung-

.anbagl]mgkungan Bagaimana air

yang tadinya hanya lewat
itu tidak akan terjadi, ka-
rena air itu tertangkap

- kungan sehingga akan

papar walikota.

Selain © itn, men-
jadi tabungan air pada
musim kemarau. Waliko-
ta berharap tahun-tahun
ke depan lubang biopori

yang dibuat akan lebih banyak lagi.
Jika terjadi, berarti sambutan ma-
syarakat terhadap program penghe-
matan air melalui LBR ini bisa dika-

. dan terjebak dalam ling-.

mengurangi banjir'pada
waktu  musim hujan,”

takan bagus dan mendulkung.

Kepala Badang  Lingkangan
Hidup Kota. Jogja, Hadi Prabowo

* mengatakan, Lubang Resapan Bio-

pori (LBR) merupakan jawaban

untuk menggem!&mn masyarakat

agar mau dan mampummgelola air

“dgar dapat tertabung dalam tanah
" sekaligus mengatasi genangan air

dan banjir. LRB dapat pula dipergu-
nakan sebagai tempat untuk mem-
buat pupuk organik.

Kepala Bidang Penanganan dan
Pemulihan Lingkungan Hidup, Ba- .

dan Lingkungan Hidup Kota Jogja,

Ika Rostika menyatakan pemberian
bantuan chasing dan bor kepada

* kelurahan sebagai stimulan untuk

sadar menabung air di lingkungan
masing masing. “Ini untuk meman- .
cing warga untuk sadar menabung
air di linglkunan masing masing, dan

Jjuga untuk mengantisipasi adanya
l_]aﬂ]]r jika mu.slm hu,]art, Je{asnya

FRRE L S . S

Satu Juta Lubang Biopori di Kota Jogja

JOGJA - Kota Jogja menargel-

kan pembuatann satu juta Lubang -
. Resapan Biopori (LRB) untuk men- .

_dukung ketersediaan air. Langkah
itu dimulai dengan pencanangan
program Gerakan Masal Pembua-
tan Lubang Biopori yang dilakukan
di RW 09 Kricak, Kecamatan,
Tegalrejo, kemarin (12/7).

Wali Kota Jogja Herry Zudianto,

" Ketua DPRD Kota Jogja Arif Noor
Hartanto, dan sejumlah pejabat lain

\ seperti Direktur PDAM Tirtamarta
Imam Priyono, dan pimpinan BPD

_ DI meJakukan pengeboran LRB ini

sebagai pcnandd gerakan tersebut. -
*Menurot Herry, kegiatan ini
kegiatan ini sebagaiebentuk rasa
syukur untuk menghormati bumi
yang telah memberikan kehidupan
bagi manusia. *’Kita pantas mem-
balasnya dengan program LRB ini.
Semoga kebaikan bumi akan lebih
banyak lagi memberikan kehidupan
bagi kita sekalian,”’ ingat Herry.
. Menurutnya, LRB ini akan mem-
berikan banyak keuntungan bagi
lingkungan. Antara lain, air yang
tadinya hanya lewat akan tertang-
kap dan terjebak dalam lingkungan.

Dengan cara ini pula, diharapkan
bisa mengurangi banjir pada waktu
musim hujan, sekaligus tabungan
pada musim kemarau.

Kepala Badang Lingkun-
gan Hidup Kota Jogja Ir H. Hadi
Prabowo dalam laporan-
nya mengatakan, LRB
merupakan jawaban untuk menggerak-
kan masyarakat mau dan mampu men-
gelola air agar dapat tertabung dalam
tanah sekaligns mengatasi genangan

air dan banjir. LRB dapat pula di-

pergunakan sebagai tempat untuk
membuat pupuk organik.

- Hadi menambahkan, jika dihitung
secara teknis, kehadiran LRB akan
menambah bidang resapan air. Ia
mencontohkan, jika suatu permukaan
tanah berbentuk lingkaran dengan di-
ameter 10 ¢m persegi dankedalaman
100 cm, maka luas bidang resapan
menjadi 3.218 cm persegi.

*Jadi jika terdapat 1 juta LBR
di Kota Jogja, maka luas bidang
resapan di wilayah ini akan menjadi
321.800 meter persegi atau setara |
persen luas kota. Dan paling sedikit
321,8 kubik air dapat ditabung
qeuap kali hulan (din)




; Togjdakarta Targetkan
- Sejuta Biopori

YOGYAKARTA — Pemerintah
Kota Yogyakarta mengga-
lakkan pembuatan lubang
biopori. Targetnya, ada se-
juta biopori tersebar di se-
luruh wilayah kota. Kema-
rin, lubang resapan itu di-
bangun secara serentak di
45 kelurahan.

Wali Kota Yogyakarta
Herry Zudianto mengata-
kan, setiap kelurahan men-
dapat bantuan dari Badan
Lingkungan Hidup berupa
300 casing biopori dan 20
bor tanah. “Dengan mem-

buat lubang resapan biopo-

1i, kita menabung air dan

kita akan membalas keba-

. ikan bumi terhadap kehi-

dupan makhluk hidup,”
kata Herry kemarin.

Eepala Bidang Pena-

- nganan dan Pemulihan

Lingkungan Hidup di Ba-
dan Lingkungan Hidup
Kota Yogyakarta Ika Rosti-
ka menyatakan, pemberian
bantuan casing dan bor un-
tuk kelurahan itu adalah
stimulan untuk menum-
buhkan kesadaran masya-

rakat menabung air. “Dan
mengantisipasi banjir saat
musim hujan,” tutur Tka.

Lurah Wirogunan, Keca-
matan Mergangsan, MM
Suprihastuti, membenar-
kan adanya bantuan itu.
Menurut Suprihastuti,
pembuatan biopori dilak-
sanakan dalam enam pe- -
riode, dari juli hingga De-
sember. Tafget setiap perio-
de, setiap hari ada pembu-
atan 1.200 biopori. Dana-
nva, selain berasal dari Ba-
dan Lingkungan Hidup se-
besar Rp 1.200 per lubang,
jugd diperoleh dari anggar-
an pendapatan dan belanja
daerah lewat dana sti-
mulan: getiap rukun warga
Rp 500 ribu, ditambah
swadaya masyarakat.

Hal yang sama dilaku-
kan oleh pemerintah Pur-
balingga, yang memerin-
tahkan setiap desa memba-
ngun sumur resapan. Ang-
garannya didapat dari alo-
kasi dana desa sebesar Rp
500 ribu. e MHSRFULLH | LK RWHE
| ARE5 ANDRLANTD

Instansi

Nilai Berita Sifat Tindak Lanjut

1. Dinas Kesehatan
2. Kelurahan Kadipaten

Positif

Biasa Untuk Diketahui
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